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WATI

‘Wakt begitu cepat berlaly, dar hari ke hari, tahun bergane tahun, ik terash umur saya,
Sudah melampaui setengah abad. Serelah sckian lama baru menyadaci babwa wakia biss
membukikan segalanya. Kall ini saya skan mencertakan nasib ssya yang saya alami sendic.
Beginilah ceriunya.

‘Wakt says labir belum Tama. sepert Biasanya orang tua saya menanyakan nasib saya kepada
Scorang guru yang ahl menghitung nasib sescorang. dan Kota-kats yang paling dingat oleh kedua
orang twa saya ialsh perkataan yang mengatakan bahwa :*nasib saya dari kel harus jauh dari
orang tua dan saudara-saudara”. Waktw ity menurut kedua orang 1 saya , mereks merasa rigu
dan tidak begity pereaya. spi akhirmya benar-bena terjadi.

Cerita dimalsi dari kota Metropolitan Jakart, ibu kota yang ramai sekali, disanalah kot
tempat Kelahiranku jugs tempat tinggal orang ta dan saudara-saudara sekandung saya sampai
sekarang

Menurut cerita dar orangiua says, wakiu ity dalam situasi yang masih sgok kacau, usaha
dagang nenck saya vang ada di Cianjur akan dipindahkan ke Kota Solo, kota yang terkenal
dengan sungai Bengawsn Solo dan Keratonnya yang indah, Dalam perpindahan tersebut nenek
datang menjemput saya dan dibawanya saya ke kota Solo, wakuu it saya baru berumur 3 tahun,
biarpun orang s saya merasa sedih dan tidak (ega, api apa boleh buat, kalian juga tah pada
Jaman ru, mana ada anak yang berani membantah kata-kats orang (s, bena idsk

Suatu kejadian yang sampai sekarang tidak pernah Kulupakan ialah kejadian wakiu saya
berusia 6 tahun, kejodian ini teradi pada suatu har soresore daanglah seorang wasita mengetuk
pintu, Kirena nenek sedang isirsha di Kamar, maka saya yang membukakan pint lalu sambil
berlar memberi thy nenek bahws ada tam datang, sekerika it juga nenck keluar dar kamar,
abuksh Kalian siapakah tamu ita? Nenek langsung berksts kepada saya: "Adubadub dia bukan
tamu, melginkar

ibu Kandungimu sendiri, cepat panggil mamat * Seketka it juga denyutan
Jantung saya menjadi bertambah copat, munghin juga merasa terkcjot st mungkin juga merasa
gembira sekali, Dan dengan malu-malu saya memangil © Mama’. Dengan ras terharu dan
gembira saya dan ibu berangkulan dan saya Hhat air mata ibu bercucuran di pipinya.

Thu baru datang sckarang berhubung masih harus mejaga kedus adikku yong masih kecil
ditambah lagi arak yang jauh sekal, maks cuma ayah s

vang sering datang, Soya sudh tidak




[image: image2.jpg]ingat Lagi berapa fama bu saya berads d Solo, rasanya curma beberapa hurisaj langsung kembali
e Jakart. Sejak ity wajah ibu yang anggun dan selalu ersenyum selaly terbayang dalam ingatan
sy

‘Selama tingesl bersama nenck scingat saya wakiu kecilnya tidak pemah main kerumah teman
ata tetangga, tap saya merasa gembics sekali karena setip sore banyak tema dtau tetangga
‘ang main Kerumah, kerena rumat nenck halamanny sangat uas dan banyal: sekal pohon budh-
buahun, ada pohon kelapa, pisang. mangga, kedondong, belimbing, jambu air oh o ada lagi
potonjeruk imo, ubi dan singkong. Maka saya dan teman.-teman sering bikin ruja sendiri.

Pernah pada wakeu saya berumur 12 ahun, berhubung Kaksk saya mau menikah. maka saya

Gijemput ayah pergi ke Jakarta untuk menghadiri pesta perkawinan Kakak. Kira-kia 2 minggu

jadi

Kemudian baru kembali ke Solo, tapi saya sangat terkejut sekall karena nenck. badanny
Kurus sekali, akhimya by thy bahwa nenek sangat Khawati Kalau saya tidak kembal lag.
Sejak i sayapun tidak pernah lagi meninggalkan nenek, dan orang tua saya juga idsk tega
adik adik
Scpupu saye. Din sampsi sekarang paman dan bibi juga adik-adik sepupu masih inggal 0 Solo.

melihamya. walaupun wakiu it sebenarnya nenek uga sudah punya cueu ainny, y

Hidup bersama nenek kira-kira 15 tahun lamanya, tapi ba-tiba pada susta pagi yang cerah,
selesa makan pagi, nenck isirahat d Kamar, saa tlah dengan tenang seperti oang tidur nenck.
yang sangat kussyangi meninggolkan saya untuk selama-lamanya. Kalian bisa bsyanghan betaps
Sedifnya hat saya dengan tiba-tiba nenck meninggal,air mata saya sampai kering Karena sampai
beberapa hari tak henti-hentinya air mara bercucuran. Selesai pemakaman sayapun langsung
pindah ke Jakart hidop bahagia dengan orangtus bersama adik adik.

ki 6 tahun, terpaksa sekali lagi saya harus herpisah

dengan orang ta dan saudara-saudara karena saya akan menikah untuk menempub hidup baru

Baru saja tinggal bersama keluarga ki

dengan suami dan dianugerahi 3 anak. Hidup kaon sangat bahagia, walaupun hidup hanya cukup
untok makan dan bisa berteduh

ak Kehujanan atau Kepanasan, ksmi sudah merasa puas da
bersyukur Kepads Tuhan yang telsh memberikan seglnya kepada kit semua, Ketekatan anak-

anak saya yang akan belajar bahasa Mandarin, ini mendorong kami sekeluasga pindah duri

Jakarta ke Taipei. Begitulah jarak dengan orang wa dan saudara-saudara semakin juuh. Yah!
beginilah cerita dar nasib saya yang benar-benar kejadian apa yang diramalkan dari kecil. Harap
Kalian senan membacanya dan semogs Kalia selalu hidup schat dan bahagi




